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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK DESA
(BUMDes) PASAR TUGU JAYA DALAM MENINGKATKAN
PEREKONOMIAN M,ASYARAKAT DITINJAU DARI PERSPEKTIF
MANAJEMEN BISNIS ISLAM
(Studi Kasus Desa Muara Jaya, Kec. Sukadana, Kab. Lampung Timur)

Oleh:

SUKAMTI
NPM. 1903011123

Pembangunan merupakan suatu orientasi dalam kegiatan untuk
memajukan bangsa, termasuk proses, salah satunya pembangunan Desa yang
harus dilakukan secara berencana dan menyentuh partisipasi masyarakat, hal ini
dikarenakan masyarakatlah yang lebih mengetahui permasalahan dan potensi
Desa sehingga dalam hal ini masyarakat adalah sentral dari proses pembangunan
Desa itu sendiri. Tujuan peneliti untuk mengetahui Implementasi Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Ditinjau dari Prespektif Manajemen Bisnis Islam yang
berada di Desa Muara Jaya Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research), adapun sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
serta dalam penelitian ini menggunakan cara berpikir deduktif, dengan
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Tujuannya agar dapat
mendeskripsikan dan mengetahui Implementasi Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Ditinjau dari Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi,
wawancara dilakukan kepada pengurus BUMDes, Perangkat Desa dan
Masyarakat Desa serta dokumentasi digunakan sebagai pelengkap guna
memperoleh data sebagai bahan informasi yang berupa data-data terkait
Pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya.

Hasil penelitian menunjukkan BUMDes Pasar Tugu jaya di Desa Muara
Jaya sebagai sarana atau unit usaha untuk menambah perekonomian masyarakat
Desa, dalam Implementasi Pengelolaan nya dikatakan belum baik karena
ditunjang dengan Sumber Daya Manusia yang tidak kompeten di bidangnya hal
ini dapat terlihat dari 3 unit usaha BUMDes hanya 1 saja yang berjalan dengan
baik, walaupun dalam pengelolaannya belum baik tetapi dalam berkontribusi
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, BUMDes Pasar Tugu Jaya sudah
berkontribusi dengan baik. Sedangkan secara manajemen bisnis islam BUMDes
Pasar Tugu Jaya sudah sesuai dalam menjalankan kegiatan BUMDes.

Kata kunci : Pengelolaan, BUMDes, Perekonomian Masyarakat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan faktor penghambat kemajuan perekonomian
negara, kemiskinan muncul dari keterbatasan seseorang ataupun kelompok
dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. Wilayah pedesaan merupakan salah
satu wilayah yang rentan terhadap kemiskinan karena merupakan wilayah
dengan mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Kemiskinan di
pedesaan muncul dari beberapa faktor seperti tingkat pendidikan yang rendah,
lapangan pekerjaan yang terbatas, malas bekerja, beban hidup keluarga dan
potensi desa yang terbatas. Munculnya masalah kemiskinan di wilayah
pedesaan mendorong pemerintah untuk melakukan upaya pemberdayaan
ekonomi melalui BUMDes. Mengingat desa merupakan wilayah yang strategis
dalam mencapai sebuah kedaulatan nasional untuk berkompetisi secara
global.!

Kabupaten desa merupakan unit terkecil dari negara yang terdekat
dengan masyarakat dan secara riil langsung menyentuh kebutuhan masyarakat
untuk disejahterakan. Menurut Undang-Undang Desa (UU Nomor 6 Tahun
2014). Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah,
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal

! Harmiati Dan Abdul Aziz Zulhakim, Eksistensi BUMDes dalam Mengembangkan Usaha
Dan Ekonomi Masyarakat Desa Yang Berdaya Saing Di Era Ekonomi ASEAN, (Artikel Unihaz
Bengkulu, 2017), 1



usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Sebagai wakil
negara, desa wajib melakukan pembangunan baik pembangunan fisik maupun
pembangunan sumber daya manusia, sebagai upaya peningkatan kualitas
hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.

Dalam tujuan pembangunan ekonomi perlu terpenuhinya konsep
manajemen bisnis Islam yang merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
Islam. Islam telah mengatur bahwa dalam menjalankan aktivitas bisnis harus
berpatokan kepada prinsip-prinsip syariah Islam, dengan mengacu kepada Al-
Qur’an dan hadis khususnya dalam bermuamalah seperti menjauhi praktik
yang mengandung riba (bunga), dzulm (merugikan hak orang lain), gharar
(bahaya) dan jahalah (ketidakjelasan) serta praktek-praktek menzalimi orang
lain lainnya. Kegagalan manajemen bisnis konvensional dalam menghasilkan
dan menciptakan manusia yang berpihak kepada kejujuran, kebahagiaan dan
memanusiakan manusia. Karena berorientasi laba, sehingga miskin nilai dan
moral spiritual, menjadikan manajemen bisnis Islam solusi sekaligus
penangkal terhadap model manajemen yang gagal tersebut.’

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat secara merata dan menyeluruh yaitu adanya
pembangunan nasional, apabila perekonomian masyarakat merata dan

mendunia maka akan berdampak positif bagi perekonomian baik di daerah

2 Tarmidzi dan Ifka Arismiyati, Pengembangan Potensi Ekonomi Desa dalam Upaya
Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Desa, (DIMAS — Volume 18,
Nomor 1, Mei 2018), 130

*Nova Yanti Meleha, “Manajemen Bisnis Islam,” ECONOMICA SHARIAH 1, no. 2
(Februari 2016): 45



maupun dalam perekonomian nasional. Dalam upaya mengingkatkan
kesejahteraan masyarakat, pemerintah Indonesia menyalurkan dana desa yang
kemudian bisa dimanfaatkan pemerintah desa untuk mendirikan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) yaitu suatu lembaga yang mana tujuannya adalah
untuk mengelola keuangan dan memanfaatkan potensi-potensi yang ada di
desa itu sendiri. *

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 87 sampai 90 memberikan
peluang yang cukup luas kepada desa atau nama lain dari desa untuk membuat
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Desa berkesempatan mengembangkan
inovasi dan kreativitasnya bersama badan musyawarah di desa membentuk
BUMDes.”

Muara jaya adalah salah satu desa yang ada di kecamatan sukadana.
Sebagian besar matapencaharian penduduk sebagai petani, buruh tani serta
pedagang. BUMDes yang menjadi harapan pemerintah desa untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat desa tersebut yang terbentuk pada
tahun 2017. Desa Muara Jaya merupakan Desa yang dikenal dengan wilayah
yang memiliki sumber daya manusia yang banyak dengan kemampuan potensi
lokal yang dapat di manfaatkan untuk mendayagunakannya dan BUMDes
Tugu Jaya memiliki Unit usaha Pasar, isi ulang gallon dan budidaya jamur
tiram. Namun, untuk saat ini hanya satu program BUMDes yang berjalan

efektif yaitu Pasar Tugu Jaya, sedangkan untuk isi ulang air mineral/galon dan

* Majlis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Panduan Pemasyarakatan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945Sesuai dengan Urutan Bab, Pasal,dan Ayat
Sekretariat Jenderal MPR RI, (Jakarta, 2005), 25

® Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 87 Ayat 3 Tentang Desa



budidaya jamur tiram tidak berjalan lagi setelah didirikan pada tahun 2018.
Dalam pembangunan pasar dengan swadaya masyarakat Desa yang saat itu
hanya menyediakan tanah saja. BUMDes Pasar Tugu Jaya ini sudah berdiri
sejak tahun 2012 yang dulunya hanya sebagai unit usaha dan sesuai peraturan
permendesa, desa harus memiliki usaha sendiri yang dinamakan BUMDes
maka dari itu Pasar Tugu Jaya beralih status menjadi BUMDes pada tahun
2017.° Pada tahun 2017 pemerintah desa menggelontorkan uang sebesar Rp.
100.000.000 untuk pembangunan pasar dan perawatan secara berkala.

Untuk meningkatkan perekonomian Desa serta masyarakat maka
BUMDes mengelola potensi desa yang ada di wilayah tersebut. Sebelum
adanya program BUMDes pada unit usaha pasar masyarakat untuk
mendapatkan bahan pokok sehari-hari harus pergi ke pasar yang ada di
sebrang kecamatan untuk mendapatkan kebutuhan yang di perlukan dengan
jarak yang cukup jauh sehingga membuat masyarakat harus bersusah payah
untuk mendapatkan bahan pokok sehari-hari tersebut. Jika hanya
bergantungan dengan warung-warung yang ada di desa tersebut maka tidak
akan cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat yang mana jumlah
masyarakat yang ada di desa Muara Jaya yang banyak jumlah masyarakatnya.’

Dalam wawancara terhadap pedagang pasar ibu Tini, Ibu Sri, dan lbu

Bibit. Mereka mengatakan bahwa pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya

® Herwansyah, Kepala Desa Muara Jaya, 2022, Implementasi Pengelolaan BUMDes Pasar
Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Manajemen
Bisnis Islam. Wawancara Pra-Survey 10 November 2022

" Muhammad Hidayatullah, Kepala BUMDes Pasar Tugu Jaya, 2023, Implementasi
Pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya Dalam meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau
Dari Prespektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 17 Maret 2023



masih kurang dimanfaatkan dengan baik, karena terdapat sebagian masyarakat
yang tidak ikut berpartisipasi dalam memajukan, mengelola dan
mengembangkan Badan Usaha Milik Desa yang nantinya akan menghambat
perekonomian sebuah desa. Karena kurangnya sumber daya manusia yang ikut
berkontribusi hal ini lah yang menyebabkan pengelolaan BUMDes kurang
berjalan efektif, seperti halnya hanya 1 unit usaha saja yang berjalan. Sesuai
dengan permendesa BUMDes membuat program unit usaha pasar untuk
membuka peluang bagi masyarakat dalam menambah pendapatan mereka
serta memberikan kemudahan dalam mendapatkan kebutuhan pemanfaatan
potensi desa melalui pasar tersebut.®

Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, peneliti akhirnya tertarik
untuk mengangkat permasalahan tersebut kedalam sebuah penelitian dengan
judul “Implementasi Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Manajemen
Bisnis Islam” (Studi Kasus Desa Muara Jaya Kecamatan Sukadana Kabupaten

Lampung Timur).

B. Pertanyaan Penelitian
Setelah melihat latar belakang masalah diatas maka pertanyaan peneliti

adalah.

8 Sri, Tini, Bibit, Pedagang Pasar Pasar Tugu Jaya, 2023, Implementasi Pengelolaan
BUMDes Pasar Tugu Jaya Dalam meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau Dari
Prespektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 18 Maret 2023



1. Bagaimana Implementasi Pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau dari perspektif

Manajemen Bisnis Islam?

C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Pengelolaan BUMDes
Pasar Tugu Jaya dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Ditinjau dari Perspektif Manajemen Bisnis Islam.
b. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi akad sewa Pada BUMDes
Pasar Tugu Jaya dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat.
2. Manfaat
a. Teoritis
Sebagaimana sumbangan bacaan bagi pengelola BUMDes dan
masyarakat yang ada di Desa Muara Jaya.
b. Praktis
Menambah wawasan bagi pembaca dan warga Desa Muara Jaya, serta
dapat dijadikan sebagai sumbangan informasi bagi pihak yang

memerlukan.

D. Penelitian Relevan
Supaya tidak terjadi pengulangan pembahasan ataupun pengulangan

penelitian, maka diperlukan referensi penelitian atau pengetahuan dari peneliti



sebelumnya. Terkait dengan ini, peneliti ada beberapa penelitian yang

mengangkat tema yang sama yakni sebagai berikut:

1. Penelitian Nurfauzi Latif dengan judul Peran Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Dalam Peningkatan Perekonomian Desa. Di Desa Purwodadi
Mekar Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur 2021.°
Persamaan penelitian ini membahas tentang BUMDes. Perbedaannya
penelitian Nurfauzi Latif meneliti Peran BUMDes dalam Peningkatan
Perekonomian Desa sedangkan penelitian yang saya lakukan tentang
bagaimana Implementasi Pengelolaan BUMDes dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat ditinjau dari Manajemen Bisnis islam.

2. Penelitian karya Herlina yang berjudul Kontribusi Badan Usaha Milik
Desa Dalam Meningkatkan Kehidupan Ekonomi Masyarakat Ditinjau
Menurut Ekonomi Islam. Di Desa Pekan Tua Kecamatan Kempas
Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2012.*° Persamaan penelitian ini sama
sama membahas tentang BUMDes dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat. Perbedaannya penelitian saya lebih berfokus dalam
Implementasi Pengelolaan BUMDes dalam peningkatan perekonomian
masyarakat, sedangkan penelitian yang dilakukan herlina lebih berfokus ke

Kontribusi BUMDes dalam meningkatkan ekonomi masyarakat.

° Nurfauzi Latif, “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Peningkatan
Perekonomian Desa, Studi Kasus Desa Purwodadi Mekar Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur”. Skripsi Metro : Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Metro, 2021

O Herlina, “Kontribusi Badan Usaha Milik Desa Dalam Meningkatkan Kehidupan
Ekonomi Masyarakat Ditinjau Menurut Ekonomi Islam, Didesa Pekan Tua Kecamatan Kempas
Kabupaten Indragiri Hilir”. Skripsi Riau : Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Sultan Kasim
2012.



3. Penelitian Muhammad Afandi dengan judul Efektivitas Program BUMDes
Dalam Pemberdayaan masyarakat Di Tinjau Dari Manajemen Bisnis
Islam. Di Desa Gantiwarno Kecamatan pekalongan Kabupaten Lampung
Timur pada tahun 2015.'* Persamaan penelitian ini membahas tentang
BUMDes. Perbedaannya penelitian Muhammad Afandi Meneliti
Efektivitas BUMDes sedangkan penelitian yang saya lakukan tentang

bagaimana Implementasi Pengelolaan BUMDes.

' Muhammad Afandi, “Efektivitas Program BUMDes Dalam Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Di Tinjau Dari Manajemen Bisnis Islam Studi Kasus Desa Gantiwarno Kecamatan
Pekalongan Kabupaten Lampung Timur”. Skripsi Metro : Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Metro, 2017



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Implementasi Pengelolaan

1. Pengertian Pengelolaan

Pengelolaan atau yang lebih di kenal dengan istilah management
yang berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. Dalam hal
mengatur ini akan timbul masalah, problem, proses dan pertanyaan tentang
apa yang akan diatur, siapa yang mengatur, mengapa harus diatur dan apa
tujuan pengaturan tersebut. Manajemen juga menganalisa, menetapkan
tujuan/sasaran serta mendeterminasi tugas tugas dan kewajiban kewajiban
secara baik, efektif dan efesien.

Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan merubaha sesuatu
hingga menjadi lebih baik berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dari
semula. Pengelolaan dapat juga diartikan sebagai atau untuk melakukan
sesuatu agar lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan sehingga lebih
bermanfaat. Jadi pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang
berhubungan dengan proses mengurus dan menangani sesuatu untuk

mewujudkan tujuan tertentu yang ingin dicapai.

! Candra Wijaya, Muhammad Rifa’i, Dasar Dasar Manajemen:mengoptimalkan

pengelolaan organisasi secara efektif dan efisien (Medan : Perdana Publishing, 2016), 14



10

Sedangkan menurut Syamsu menitik beratkan pengelolaan sebagai
fungsi  manajemen yang meliputi  perencanaan, pelaksanaan,
pengorganisasian dan pengontrolan untuk mencapai efesiensi pekerjaan.?

2. Fungsi fungsi Pengelolaan

Fungsi fungsi manajemen atau pengelolaan adalah serangkaian
kegiatan yang di jalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya
masing-masing dan mengikuti tahapan tahapan tertentu dalam
pelaksanaannya. Fungsi fungsi manajemen terdiri dari empat fungsi yaitu:
a. Perencanaan atau planning, yaitu proses yang menyangkut upaya yang

dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan
dating, penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan
target dan tujuan organisasi. Di antara kecenderungan dunia bisnis
sekarang misalnya, bagaimana merencanakan bisnis yang ramah
lingkungan, bagaimana merancang organisasi bisnis yang mampu
bersaing dalam persaingan global, dan lain sebagainya.

b. Pengorganisasian atau organizing, yaitu proses yang menyangkut
bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam
perencanaan di desain dalam sebuah struktur organisasi yang kondusif,
dan bias memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja
secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.

c. Pengimplementasian atau direction, yaitu proses implementasi

program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta

2 Pascalino Julian Suawa, Novie R. Pioh, Welly Waworundeng, “Manajemen Pengelolaan
Dana Revitalisasi Danau Tondano Oleh Pemerintah Kabupaten Minahasa”, Jurnal Governance
Vol. 1 No. 2 (2021), 3
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proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan
tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang
tinggi.

d. Pengendalian atau pengawasan (controlling) vyaitu, proses yang
dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah
direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan
sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan
terjadi dalam lingkungandunia bisnis yang dihadapi.’

3. Unsur-unsur Pengelolaan

Unsur-unsur manajemen atau pengelolaan secara sederhana dapat
dimaknai sebagai suatu elemen pokok yang harus ada di dalamnya, dimana
manajemen tidak akan sempurna bahkan tidak dapat dikatakan sebagai
manajemen tanpa kehadiran dari elemen-elemen pokok tersebut. Dengan
kata lain, bahwa manajemen tersusun atas elemen-elemen pokok tersebut
yang menjadi satu kesatuan dan saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya.*

Bahwa manajemen mengandung lima unsur pokok, yang dikenal
dengan 5M, yaitu :

a. Man (manusia/orang)

Manusia dalam eksistensinya sebagai obyek formal memang
sangat beragam. Manusia yang satu berbeda dengan lainnya, baik

dalam hal berpikir, tingkah laku, sikap, perasaan, maupun gerik-

® Nashar, Dasar Dasar Manajemen (Pamekasan : STAIN PAMEKASAN, 2013), 12
* Abd. Rohman, Dasar Dasar Manajemen, (Malang : Intelegensia Media, 2017), 11
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geriknya. Bentuk keragaman dapat dilihat pada dua anak bersaudara
dalam keluarga.
b. Money (uang)

Uang dalam ilmu ekonomi tradisional didefiniskan sebagai alat
tukar yang dapat diterima secara umum. Alat tukar itu berupa benda
apapun yang dapat diterima oleh setiap orang di masyarakat dalam
proses pertukaran barang dan jasa.

c. Materials (material)

Material merupakan salah satu unsur terpenting dalam sistem
produksi. Tanpa material produksi tidak mungkin dapat menghasilkan
barang jadi atau produk akhir yang diinginkan.

d. Machines (mesin)

Mesin merupakan alat bantu dalam mencapai tujuan organisasi.
Dengan adanya mesin maka proses produksi atau kegiatan yang terkait
dengan tujuan organisasi akan lebih efisien. Istilah mesin menunjuk
kebagian yang bekerja bersama untuk melakukan kerja.

e. Methods (metode/cara)

Metode dalam ilmu manajemen bertumpu pada cara-cara ilmiah
dalam menyelesaikan sesuatu. Cara ilmiah berarti kegiatan yang
dilakukan didasarkan pada keilmuan vyaitu rasional, empiris, dan

sistematis.®

® Fajri Dwiyama, “Unsur Manajemen Dalam Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam Di
Indonesia”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Volume 7 Nomor 1 (2018), 677-681
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B. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
1. Pengertian Badan Usaha Milik Desa

Pengertian BUMDes atau Badan Usaha Milik Desa menurut
Permendagri No. 39 Tahun 2010 tentang BUMDes adalah usaha desa yang
dibentuk atau didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan
pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat. Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha desa yang dikelola
oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya memperkuaT
perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi
desa.’

Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa BUMDes merupakan
salah satu bentuk badan usaha dan salah satu pelaku usaha yang ada di
Indonesia yang mana seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh
desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa.’

2. Kepemilikan Badan Usaha Milik Desa

BUMDes adalah badan usaha desa yang dimiliki oleh desa yang
ditunjukkan oleh penyertaan modal seluruh atau sebagian besar dari desa
kepada BUMDes. Penyertaan modal desa tersebut berasal dari kekayaan
desa yang dipisahkan. Walaupun, masyarakat juga dapat menyertakan
modalnya kepada BUMDes. Penyertaan modal dari masyarakat ini perlu
didorong agar rasa memiliki dari masyarakat meningkat dan memperoleh

manfaat ekonomi secara langsung dari BUMDes dengan demikian dapat

® Eka Pariyanti, Fitri Susiani, “Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat”, Jurnal Fidusia VVol. 2 No. 2 (2019), 3-6
7 -
Ibid 17
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dipelihari terlepas dari pengaruh APBDesa tetap masuk dalam neraca
kekayan desa.
3. Jenis Badan Usaha Milik Desa

Jenis kegiatan usaha BUMDes disesuaikan dengan potensi
ekonomi masyarakat desa dan memiliki prospek usaha yang baik. Jenis
kegiatan BUMDes sebagaimana diatur dalam pasal 12 dan 13 Peraturan
Menteri dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010 tentang Badan Usaha Milik
Desa dapat berupa: jasa pelayanan, pengelolaan aset, perdagangan hasil
pertanian, industri kecil dan rumah tangga. Pemilihan jenis kegiatan
BUMDes tersebut dikelompokkan menjadi Unit Usaha Desa, dan
pemilihannya dilakukan melalui musyawarah desa.® Kehadiran BUMDes
diharapkan dapat memaksimalkan pengelolaan asset-aset yang dimiliki
oleh desa maupun asset-aset lain yang ada di desa agar memeberikan
manfaat bagi kesejahteraan masyarakat.

4. Tujuan Badan Usaha Milik Desa

Tujuan dari BUMDes adalah untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat desa melalui tujuan khusus sebagaiman pasal 3 Permendesa,
PDT dan Transmigrasi No. 4/2015 yaitu:
a. Meningkatkan perekonomian desa;
b. Mengoptimalkan asset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa;
c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi

desa;

8 Amelia Sri Kusuma Dewi, “Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sebagai Uoaya
Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) Serta Menumbuhkan Perekonomian Desa”,
Journal Of Rural and Development Vol. 5 No. 1 (2014), 10
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d. Mengembangkan rencana kerjasama usaha antar desa atau dengan
pihak ketiga;

e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan
layanan umum warga;

f. Membuka lapangan kerja;

g. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan
umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa

h. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan Pendapatan Asli
Desa.’

5. Landasan Hukum Badan Usaha Milik Desa
Pendirian Badan Usaha Milik Desa dilandasi UU No. 32 tahun
2004 tentang pemerintahan daerah dan PP No. 72 tahun 2005 tentang desa.
Secara terinci tentang kedua landasan hukum BUMdes adalah:

a. UU No. 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah pasal: 213 ayat
(1) “Desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai kebutuhan
dan potensi desa”

b. PP No. 72 Tahun 2005 tentang desa:

Pasal 78

1) Dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa pemerintah
desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai kebutuhan
dan potensi desa.

2) Pembentukan Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat 1 ditetapkan dengan peraturan desa berpedoman pada
peraturan perundang-undangan.

3) Bentuk Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
1 harus berbadan hukum.

Pasal 79

1) Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 78
ayat 1 adalah usaha desa yang dikelola oleh pemerintah desa.

2) Permodalan Badan Usaha Milik Desa berasal dari:

® Isis Ikhwansyah, Anita Afriana, Pupung Faisal, Purnama Trisnamansyah, Badan Usaha
Milik Desa, (Bandung : Keni Media, 2017), 55
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a) Pemerintahan desa
b) Tabungan masyarakat
c) Bantuan pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah
kabupaten/kota.
d) Pinjaman; dan
e) Penyertaan modal pihak lain atau kerjasama bagi hasil atas
dasar saling menguntungkan.

3) Kepengurusan Badan Usaha Milik Desa terdiri dari pemerintahan
desa dan masyarakat.

Pasal 80

1) Badan Usaha Milik Desa dapat melakukan pinjaman sesuai dengan
peraturan perundang undangan.

2) Pinjaman sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan setelah
dapat persetujuan BPD.

Pasal 81

1) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pembentukan dan
pengelolaan badan usaha milik desa di atur dengan peraturan
daerah kabupaten/kota.

2) Peraturan daerah kabupaten/kota sebagaimana dimaksud pada ayat
1 sekurang-kurangnya memuat:
a) Bentuk badan hukum
b) Kepengurusan
c) Hak dan kewajiban
d) Permodalan
e) Bagi hasil usaha atau keuntungan
f) Kerjasama dengan pihak ketiga
g) Mekanisme pengelolaan dan pertanggung jawaban.

6. Manajemen Badan Usaha Milik Desa
Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014
tentang Desa, keberadaan dari badan usaha milik Desa lebih di perkuat
lagi. Hal ini dapat terlihat pada pasal 87 Undang-Undang No 6 tahun 2014
yang berbunyi :
a. Desa dapat mendirikan badan usaha milik Desa yang disebut

BUMDes.

19 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah dan PP Nomor 72
Tahun 2005 tentang desa
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b. BUMDes dikelola dengan  semangat kekeluargaan  dan
kegotongroyongan.

c. BUMDes dapat menjalankan usaha di bidang ekonomi dan pelayanan
umum sesuai perundang-undangan yang berlaku.

Terkait keberadaan badan usaha milik Desa dapat dijelaskan hal-hal
sebagai berikut :

a. Desa diberikan kesempatan untuk mendirikan badan usaha yang
disebut BUMDes. BUMDes ini di bentuk atau didirikan oleh
pemerintah Desa, dengan tujuan mendayagunakan segala potensi Desa,
kelembagaan ekonomi Desa, serta menggali potensi sumber daya alam
dan sumber daya manusia dalam rangka meningkatkan masyarakat
Desa.

b. Pengelolaan dari BUMDes dilakukan dengan semangat kekeluargaan
dan kegotongroyongan. Dikarenakan BUMDes secara spoesifik dan
fungsinya tidak dapat disamakan dengan badan hokum seperti PT, CV
atau koperasi. Oleh karena itu BUMDes merupakan suatu badan usaha
bercirikan Desa yang pelaksanaan aktivitas dan kegiatan disamping
untuk membantu penyelenggaraan pemerintahan Desa, juga untuk
dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Desa, serta BUMDes
juga dapat melaksanakan fungsi pelayanan jasa, dan pengembangan

jenis ekonomi lainnya di Desa.
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c. BUMDes dapat menjalankan usaha di bidang ekonomi atau pelayanan

umum sesuai dengan ketentuan dari peraturan perundang undangan.**
Dalam Pasal 20 ayat 1 dan 2 Peraturan Menteri Desa Nomor 4
tahun 2015 Tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, Dan

Pembubaran Badan Usaha Milik Desa menyebutkan bahwa :

a. BUMDes dapat menjalankan bisnis penyewaan barang untuk melayani
kebutuhan masyarakat Desa dan ditujukan untuk memperoleh
Pendapatan Asli Desa.

b. Unit usaha dalam BUMDes sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dapat
menjalankan kegiatan usaha penyewaan meliputi :

1) Alat trasnportasi
2) Perkakas pesta
3) Gedung pertemuan
4) Rumah toko
5) Tanah milik BUMDes
6) Barang sewaan lainnya.
7. Kepengurusan Badan Usaha Milik Desa
Diatur dalam permenDesa No. 4 Tahun 2015 mengenai susunan
kepengurusan BUMDes yang terdiri dari :

a. Penasehat

Penasehat dijabat secara ex officio oleh kepala Desa. Penasehat

memiliki kewajiban diantaranya :

1 Rahyunir Rauf, “Pengelolaan Dan Pemngembangan Badan Usaha Milik Desa”, Jurnal
Valuta Vol. 2 No. 2 (2016), 212
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1) Memberikan nasehat kepada pelaksana operasional dalam
melaksanakan pengelolaan BUMDes.

2) Memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap
penting bagi pengelolaan BUMDes.

3) Mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan BUMDes.

Pelaksanaan operasional

Pelaksanaan operasional memiliki kewenangan sebagai berikut :

1) Membuat laporan keuangan seluruh unit-unit usaha BUMDes
setiap bulan.

2) Membuat laporan perkembangan kegiatan unit-unit usaha
BUMDes setiap bulan.

3) Memberikan laporan perkembangan unit-unit usaha BUMDes
kepada masyarakat melalui musyawarah Desa sekurang-kurangnya
2 kali dalam satu tahun.

Pengawasan
Pengawasan merupakan organ BUMDes yang mewakili

kepentingan masyarakat. Susunan kepengurusan pengawasan terdiri

dari Ketua, Wakil Ketua, merangkap anggota, sekertaris merangkap

anggota, dan anggota. Pengawas mempunyai  kewajiban

menyelenggarakan rapat umum untuk menambah kinerja BUMDes

sekurang-kurangnya satu tahun sekali. Pengawas berwewenang

menyelenggarakan rapat umum untuk :

1) Pemilihan dan pengangkatan pengurus.
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2) Penetapan kebijakan pengembangan kegiatan usaha BUMDes.
3) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi terhadapa Kkinerja
pelaksanaan operasional.*?
8. Prinsip-prinsip Pengelolaan BUMDes
Prinsip-prinsip ideal pengelolaan BUMDes penting untuk di
uraikan lebih mendalam agar di pahami dan di persepsikan dengan cara

yang sama oleh pemerintah Desa dan pengelola BUMDes prinsip yang di

maksud adalah :

a. Kooperatif, semua komponen yang terlibat didalam BUMDes harus
mampu melakukan kerja sama yanag baik demi pengembangan dan
kelangsungan hidup usahanya.

b. Partisipatif, semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus
bersedia suka rela atau diminta memberikan dukungan dan kontribusi
yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes.

c. Emansipatif, semua komponen yang terlibat didalam BUMDes harus
diperlakukan sama tanpa memandang ras, suku, agama ataupun
golongan karena masyarakat memiliki hak yang sama.

d. Transparan, aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan

masyarakat umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan

masyarakat dengan mudah dan terbuka.

12 1hid, 8-10
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e. Akuntabel, seluruh Kkegiatan usaha harus dapat dipertanggung
jawabkan secara teknis maupun administratif kepda lembaga
berwenang dan masyarakat.

f. Sustainabel, kegiatan usaha harus dapat di kembangkan dan di
lestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes yang berkelanjutan.

g. Profesionalisme dalam pengelolaan BUMDes harusnya di kelola
dengan orang orang yang ahli di bidangnya.

Prinsip dasar pengelolaan BUMDes ini di harapkan dapat membawa
pengaruh positif dalam kinerja dan produktivitas anggotanya. Selain itu,
dengan menghayati dan mengamalkan prinsip-prinsip ini di harapkan dapat
membuat BUMDes tidak hanya mampu menghidupi masyarakat desa dimana
lembaga ini berada, namun lebih luas lagi juga bisa menularkan manfaatnya
ke wilayah lain dalam skala yang lebih besar.

Apabila beberapa unsur dan prinsip-prinsip yang di sebutkan di atas
diterapkan dalam pengelolaan BUMDes makan dengan sendirinya hal-hal
yang di cita-citakan dalam pembentukan BUMDes tersebut akan terus

menerus dan berkelanjutan akan tercapai.™

C. Perekonomian Masyarakat
1. Pengertian Perekonomian Masyarakat
Perekonomian masyarakat adalah sekumpulan kelompok manusia

yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang

3 Ibrahim, Manajemen Badan usaha Milik desa, (Yogyakarta :DEEPUBLISH.2018) 20-21
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dialami dalam lingkungannya.'* Maksud dari peningkatan perekonomian
adalah perbaikan jenjang perekonomian melalui usaha mandiri yang
produktif dengan memperhatikan manajemen dalam usahanya.

Menurut Zulkarnain, ekonomi kerakyatan adalah suatu sistem
ekonomi yang harus dianut sesuai dengan falsafah negara kita yang
menyangkut dua aspek, yakni keadilan dan demokrasi ekonomi, serta
berpihak kepada rakyatnya.'®

Pemahaman tentang ekonomi rakyat dapat dipandang dari dua
pendekatan, yaitu: pertama, pendekatan kegiatan ekonomi dari pelaku
ekonomi berskala kecil yang disebut perekonomian rakyat. Berdasarkan
pendekatan ini, pemberdayaan ekonomi rakyat dimaksudkan dengan
pemberdayaan pelaku ekonomi usaha kecil. Kedua, pendekatan sistem
ekonomi, yaitu demokrasi ekonomi atau sistem pembangunan yang
demokratis disebut dengan pembangunan partisipatif (participatory
development). Berdasarkan pendekatan yang kedua ini, maka
pemberdayan ekonomi rakyat dimaksudkan untuk menerapkan prinsip-
prinsip demokrasi dalam pembangunan. Hal ini bermakna bahwa ekonomi
rakyat adalah sistem ekonomi yang mengikutsertakan seluruh lapisan

masyarakat dalam proses pembangunan dimana seluruh lapisan tersebut

 Arifin Noor, “Ilmu Sosial Dasar”, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2009) 85
5 Zulkarnain, “Membangun Ekonomi Rakyat: Persepsi Tentang Pemberdayaan Ekonomi
Rakyat”, (Yogyakarta : Adicita Karya Nusa, 2003) 98
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tanpa terkecuali sebagai penggerak pembangunan, yang dimana
pendekatan kedua ini sering disebut sebagai ekonomi kerakyatan.®
2. Prinsip-prinsip Ekonomi Masyarakat

Prinsip ekonomi masyarakat merupakan sebuah usaha untuk
mendapatkan hasil tertentu dengan pengorbanan yang seminim mungkin.
Selain itu prinsip ekonomi juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan
dalam rangka mendapatkan kebutuhan tertentu dengan biaya yang
seminim mungkin. Prinsip ekonomi ditujukan agar pelaku ekonomi dapat
mencapai keefektifan serta keefesienan yang tinggi dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi.

Secara umum para pakar ekonomi belum menyebutkan suatu
prinsip yang utuh yang menyangkut dengan ekonomi rakyat. Akan tetapi
tertuang dalam UUD 1945 terutama pasal 33 adalah:

a. Prinsip kekeluargaan, dalam penjelasan UUD 1945 dinyatakan bahwa
perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas
kekeluargaan. Prinsip ini sebagai acuan semua badan usaha baik
BUMN dan BUMS, BUMD.

b. Prinsip keadilan. Pelaksanaan ekonomi kerakyatan harus bisa
mewujudkan keadilan dalam masyarakat. Sistem ini diharapkan dapat
memberikan peluang yang sama kepada semua anak bangsa, apakah ia

sebagai konsumen,pengusaha maupun sebagai tenaga kerja. Tidak ada

% Fachri Yasin dkk, “Petani, Usaha Kecil dan Koperasi Berwawasan Ekonomi
Kerakyatan”, (Pekanbaru : Unri Perss, 2022), 2-3
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perbedaan suku, agama dan gender, semuanya sama dalam lapangan
ekonomi.

c. Prinsip pemerataan pendapatan. Masyarakat sebagai konsumen dan
pelaku ekonomi harus merasakan pemerataan pendapatan. Kalau selama
ini pemerintah terlalu mementingkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi
ternyata itu hanya semu belaka. Sebab, pertumbuhan yang tinggi tidak
membawa pada pemerataan pendapatan.

d. Prinsip keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan
masyarakat. Kegiatan ekonomi harus mampu mewujudkan adanya
sinergi antara kepentingan individu dengan kepentingan masyarakat.
Pada pasal 27 ayat 2 UUD 1945 menyatakan bahwa tiap-tiap warga
negara berhak atas pekerjaanm dan penghidupan yang layak bagio
kemanusiaan. Untuk menjaga kepentingan masyarakat negara memiliki
kompetensi untuk menguasai berbagai cabang produksi yang dapat
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat banyak.

e. Prinsip kerjasama atau jaringan. Dalam prinsip ini para pelaku ekonomi
harus saling membantu dan bekerjasama. Dengan kerjasama tentu
berbagai kegiatan usaha kecil akan menjadi kuat dan besar. Kerjasama
ini bisa menghimpun para pelaku ekonomi baik produsen, konsumen,
dan pelaku ekonomi lainnya, baik usaha besar, menengah ataupun kecil.

3. Peningkatan Perekonomian Masyarakat
Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk

mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
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Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi yang
berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos adalah rumah tangga dan nomos
berarti mengatur.dari dasar kata ekonomi tersebut lalu mendapat imbuhan
per- dan an- sehingga menjadi kata perekonomian yang memiliki kata
tindakan, aturan atau cara tentang mengelola ekonomi rumah tangga dan
tujuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup.'” Dari pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian masyarakat adalah
cara atau usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur
perekonomian rumah tangga untuk menjadi lebih baik dengan tujuan dapat
memenuhi kebutuhan hidup.

Ada beberapa langkah atau strategi yang harus diperhatikan dalam
merealisasikan, mengembangkan ekonomi kerakyatan atau meningkatkan
perekonomian agar tujuan tersebut terlaksana dengan baik yaitu :

a. Melakukan identifikasi terhadap perilaku ekonomi, seperti koperasi,
usaha Kkecil, petani dan kelompok tani mengenai potensi dan
pengembangan usahanya.

b. Melakukan pembinaan terhadap pelaku-pelaku tersebut melalui
program pendamping.

c. Program pendidikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan mereka pada

saat mengembangkan usaha.

7 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2005), 24
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d. Melakukan koordinasi dan evaluasi kepada yang terlibat dalam proses
pembinaan, baik pembinaan terhadap permodalan, SDM, pasar,
informasi pasar, maupun penerapan teknologi.*®
Sedangkan menurut Mubyarto, pengembangan ekonomi atau

peningkatan perekonomian masyarakat dapat dilihat dari 3 segi, yaitu :

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah pengenalan
bahwa setiap manusia dan setiap masyarakat memiliki potensi yang
dapat dikembangkan. Tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa
daya.

b. Memperkuat potensi ekonomi yang memiliki oleh masyarakat itu.
Dalam rangka memperkuat potensi ekonomi rakyat ini upaya yang
pokok adalah peningkatan taraf pendidikan dan derajat kesehatan serta
terbukanya kesemp[atan untuk memanfaatkan peluang-peluang
ekonomi.

c. Mengembangkan ekonomi rakyat juga mengandung arti melindungi
masyarakat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang,
serta mencegah eksploitasi golongan ekonomi yang kuat atas yang
lemah. Upaya melindungi masyarakat tersebut tetap dalam rangka
proses pemberdayaan dan pengembangan prakarsanya.™
Sesuai UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Pasal 18), desa

memiliki kewenangan pemberdayaan masyarakat desa berdasarkan

18 H
Ibid 9-10
% Mubyarto, Ekonomi Rakyat, Program IDT dan Demokrasi Ekonomi Indonesia,
(Yogyakarta : Aditya Media, 2004), 37



4.

27

prakarsa masyarakat.®® Sedangkan tujuan pembangunan desa (Pasal 78)
antara lain meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas
hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan
kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan
potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan secara berkelanjutan.
Indikator Peningkatan Perekonomian Masyarakat
Adapun indikator Peningkatan Perekonomian Masyarakat :
a. Sumber Daya Alam
Sebagian besar masyarakat bertumpu kepada sumber daya alam dalam
melaksanakan proses pembangunannya. Namun demikian, sumber
daya alam saja tidak menjamin keberhasilan proses pembangunan
ekonomi, apabila tidak didukung oleh kemampuan sumber daya alam
yang tersedia. Sumber daya alam yang di maksud diantaranya
kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasil hutan
dan kekayaan laut.
b. Sumber Daya Manusia
Sama halnya dengan proses pembangunan, pertumbuhan ekonomi juga
dipengaruhi oleh SDM. Sumber daya masyarakat merupakan faktor
terpenting dalam proses pertumbuhan ekonomi, cepat atau lambatnya

proses pertumbuhan ekonomi tergantung kepada sejauhmana sumber

2 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa
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daya manusianya memiliki kompetensi yang memadai untuk
melaksanakan proses pembangunan ekonomi.
c. llmu pengetahuan dan teknologi

Perekembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
mendorong adanya percepatan proses pembangunan, pergantian pola
kerja yang semula menggunakan tangan manusia digantikan oleh
mesin-mesin canggih berdampak kepada aspek afesiensi, kualitas dan
kuantitas serangkaian aktivitas pembangunan ekonomi yang dilakukan
dan pada akhirnya berakibat pada percepatan laju pertumbuhan

perekonomian.?

D. Perspektif Manajemen Bisnis Islam
1. Pengertian Manajemen Bisnis Islam

Manajemen berasal dari kata Bahasa Inggris “management”,
dengan kata kerja “to manage” yang secara umum berarti mengurusi,
mengemudikan, mengelola, menjalankan, membina atau memimpin; kata
benda “management” dan “manage” berarti orang yang melakukan
kegiatan manajemen.

Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling
menguntungkan dan memberikan manfaat. Bisnis berlangsung karena
adanya ketergantungan antar individu, adanya peluang internasional, usaha

untuk mempertahankan dan meningkatkan standar hidup, dan lain

2l Sri Eka Astutiningsih, Pemberdayaan Kelompok Agroindustri Dalam Upaya
Mempercepat Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur, Jurnal llmu Ekonomi Terapan Juni 2017 ; 02
(1): 1-9 ISSN 2541-1470, 5
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sebagainya. Bisnis juga dipahami dengan suatu kegiatan usaha individu
(privat) yang terorganisasi atau melembaga, untuk menghasilkan atau
menjual barang atau jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat.?®> Bisnis syariah merupakan praktek bisnis yang
dalam pelaksanaan operasional kegiatannya tidak boleh semata-mata
mencari laba maksimal, dengan arti bahwa keuntungan yang diperoleh
harus proposional dengan tidak memberikan kerugian kepada orang lain.?

Manajemen bisnis merupakan suatu kegiatan dalam merancang,
mengelola dan mengoperasikan sebuah usaha atau bisnis yang mencakup
semua peraturan baik dari dalam proses pengerjaan, pengelolaan sampai
cara mencapai suatu tujuan bisnis yang diinginkan. Dalam bisnis islam,
manajemen berperan sebagai elemen-elemen dasar yang selalu ada dan
melekat pada proses bisnis yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Dalam islam manajemen
bisnis dipandang sebagai suatu kegiatan perwujudan amal sholeh yang
harus bertitik tolak dari niat baik. Ada empat landasan untuk
mengembangkan manajemen bisnis menurut pandangan islam, yaitu :
kebenaran, kejujuran, keterbukaan dan keahlian.*

Konsep manajemen islam menjelaskan bahwa setiap manusia

(bukan hanya organisasi) hendaknya memperhatikan apa yang telah

%2 |ka Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, Cetakan ke-4 (Jakarta : Kencana Prenada
Media Grup, 2018), 3

2% Eny Latifah, Pengantar Bisnis Islam (Jawa Tengah : CV. SARNU UNTUNG, 2020), 2

% Berlian Herqovina, “Konsep Manajemen Bisnis Islam Dalam Pandangan Islam
Berdasarkan Al-Qur’an Dan Hadist”, Al-Fatih, Jurnal Pendidikan dan Keislaman Vol. 3 No. 1
(2020), 147



30

diperbuat pada masa yang telah lalu untuk merencanakan hari esok.

Sebagaimana firman Allah SWT:

) 1£')‘ Z - -1 b )‘ .G -4
2 S\ El ad &3 G Ak S A L el 5 @l

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. "*>(QS. Al-Hasyr/59: 8)

Konsep ini menjelaskan bahwa perencanaan yang akan dilakukan
harus disesuaikan dengan keadaan situasi dan kondisi pada masa lampau,
saat ini, serta prediksi masa dating. Karena perencanaan merupakan bagian
penting dari sebuah kesuksesan. Manajemen islam bersifat universal dan
komprehensif. Jadi manajemen bisnis dalam perspektif islam adalah suatu
pengelolaan untuk memperoleh hasil optimal yang bermuara pada
pencarian keridhaan Allah.

2. Prinsip-prinsip Manajemen Bisnis Islam

Menurut Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula dalam

bukunya syariah marketing setidaknya ada 9 etika yang harus menjadi

prinsip-prinsip dasar bagi para pelaku dalam memanajemen bisnisnya,

yakni sebagai berikut :

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2015), 548
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a. Memiliki Kepribadian Spiritual (taqwa)

Seorang muslim diperintahkan untuk selalu mengingat Allah,
bahkan dalam suasana mereka sedang sibuk beraktifitas. la hendaknya
sadar penuh dan responsive terhadap prioritas-prioritas yang telah
ditentukan oleh Allah. Kesadaran akan Allah ini hendaklah menjadi
sebuah kekuatan pemicu (driving force) dalam segala tindakan.

b. Berprilaku Baik dan Simpatik (shidq)

Berprilaku baik, sopan dan santun dalam pergaulan adalah fondasi
dasar dan inti dari kebaikan tingkah laku. Sifat ini sangat dihargai
dengan nilai yang tinggi dan mengacu semua sisi manusia. Selain itu,
Al-Qur’an juga mengajarkan manusia untuk senantiasa berwajah
manis, berprilaku baik dan simpatik, rendah hati dan bertutur kata yang
manis.

c. Berprilaku adil dalam berbisnis (Al-Adl)

Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnis yang
mengandung kedzaliman dan mewajibkan terpenuhinya keadilan yang
teraplikasikan dalam setiap pergaulan dagang dan kontrak-kontrak
bisnis.

d. Bersikap melayani dan rendah hati (Khidmah)

Sikap melayani dan rendah hati merupakan sikap utama dari
seorang pembisnis. Al-Qur’an juga memerintahkan dengan sangat
ekspresif agar kaum muslim bersifat lembut dan sopan santun

manakala berbicara dan melayani pelanggan.
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Menepati janji dan tidak curang

Menepati janji atau amanah dalam islam merupakan sifat dan sikap
utama yang harus dimiliki kaum muslim. Lawan dari menjaga amanah
adalah curang (tatfif) merupakan sifat yang sangat dibenci Allah. Sikap
curang, serakah dan sikap tidak adil ini demi meperoleh keuntungan
yang lebih besar, bisa muncul dalam menentukan harga, takaran,
ukuran atau timbangan.

Jujur dan terpercaya (Al-Amanah)

Kejujuran merupakan akhlak yang harus menghiasi manajemen
bisnis syariah dalam setiap gerak langkahnya. Menurut Muhammad
Ibn Ahmad al-Shahih, kejujuran yang hakiki itu terletak pada
muamalah mereka.

Kejujuran merupakan puncak moralitas dan karakteristik yang
paling menonjol dari orang-orang beriman. Tanpa kejujuran, agama
tidak akan berjalan dengan baik. Pancaran kejujuran dalam
berproduksi akan menarik pancaran input produksi yang sama bahkan
bisa melebihinya, misalnya dengan meningkatnya penjualan atau
meningkatnya keuntungan. Tetapi keadaan yang sama akan terjadi jika
yang dipancarkan adalah kedustaan maka pancaran baliknya akan
sama atu melebihinya.

Tidak suka berburuk sangka (Su ‘uzh-zhann)
Islam sangat melarang pelaku usaha berburuk sangka terhadap

pelaku usaha lain, hanya bermotivasikan persaingan bisnis.
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h. Tidak suka menjelek-jelekkan (Ghibah)

Menjelak-jelekkan (ghibah) merupakan salah satu penyakit hati
yang harus dihindari pelaku usaha. Allah melarang perbuatan tersebut
dalam firman-Nya. “Dan janganlah sebagian kamu mengumpat
sebagian yang lain” (QS. Al-Hujurat [49]: 12).

i. Tidak melakukan suap

Menyuap (risywah) merupakan perbuatan haram dan termasuk dalam
kategori makan harta orang lain dengan cara batil. Memberikan sejumlah
uang dengan maksud agar dapat memenangkan tender suatu bisnis atau
memberikan sejumlah uang kepada hakim atau pengusaha agar dimennagkan
suatu perkara atau diringankan hukuman merupakan tindakan berkategori

suap (risywah).?

% Nova Yanti Maleha, “Manajemen Bisnis Islam”, 50-52
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah field research atau
penelitian lapangan. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat
kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam
suatu keadaan alamiah.' Penelitian ini dilakukan kepada pengelola
BUMDes Pasar Tugu Jaya, perangkat desa, dan pedagang atau masyarakat
pasar di Desa Muara Jaya, Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung
Timur.

Sifat Penelitian

Sifat penelitian deskriptif atau yang disebut dengan penelitian
taksonomik. Dikatakan demikian karena penelitian ini dimaksudkan untuk
mengeksplorasi atau mengklarifikasi gejala, fenomena, atau kekayaan
sosial yang ada. Hidayat syah mengungkapkan penelitian deskriptif
“bahwa penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek
penelitian pada suatu masa tertentu”.”

Penelitian kualitatif merupakan penelitian naturalistik karena sifat

dari data yang dikumpulkan bersifat wajar yaitu sebagaimana adanya tanpa

20

! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014)

2 Samsu, Metode Penelitian, (Jambi : Pusaka Jambi, 2017), 65
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dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau tes. Penelitian tidak
sepenuhnya objektif dan netral melainkan selalu dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial, ekonomi, historis dan memiliki nilai-nilai.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa penelitian yang
peneliti lakukan bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
menggambarkan fakta tentang Implementasi Pengelolaan BUMDes Pasar
Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Dilihat Dari

Perspektif Manajemen Bisnis Islam.

B. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ada 2 yaitu primer dan sekunder:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan informasi data kepada pengumpulan data. Artinya data yang
diperoleh penelitian langsung dari sumber utama yang dijadikan sebagai
objek penelitian, serta digunakan sebagai alat untuk mengambil keputusan
serta menjawab masalah atau tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini, yang dijadikan sumber data primer adalah
Aparatur Desa, Pengurus BUMDes, serta melibatkan para masyarakat atau
pedagang pasar yang ikut dalam kegiatan BUMDes yang dijadikan sebagai
sampel penelitian. Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel
Purposive Sampling. Teknik Purposive Sampling merupakan teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sugiyono menyatakan

® Sumandi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), 29
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bahwa populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek dan
objek yang mempunyai karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti.
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan di teliti.*

Menurut Gay, Mils dan Airasian sampel penelitian metode
deskriptif dapat diperoleh dengan mengambil 10% dari jumlah populasi.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 100 informan. Tetapi
mengingat populasinya sangat besar dan keterbatasan waktu, maka peneliti
1 Aparatur Desa yaitu Bapak Kepala Desa, 3 orang pengurus BUMDes
dan 3 Masyarakat yang mengikuti kegiatan BUMDes. Adapun Kriteria
yang ditentukan pada sampel adalah masyarakat yang sudah lama ikut
berkontribusi dalam kegiatan BUMDes. Dari kriteria tersebut, data yang
diperoleh akan begitu baik dan akurat sehingga dapat menjawab apa yang
menjadi pokok permasalahan dalam [penelitian ini.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.> Sumber data sekunder berasal dari buku buku, dokumen
dan jurnal jurnal yang berhubungan dengan pengelolaan, peranan

BUMDes dan Perekonomian Masyarakat.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan, R&D, (Bandung : Alfabeta,
2014), 137
® Ibid 137
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C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu rangkaian kegiatan penelitian yang
mencakup pencatatan peristiwa-peristiwa atau keterangan-keterangan atau
karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh populasi yang akan
menunjang atau mendukung penelitian.®

Dalam teknik pengumpulan data ini tahap yang paling penting karena
tujuan penelitian untuk mendapatkan data. Dalam melakukan penelitian,
peneliti akan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara ialah percakapan yang mempunyai tujuan, biasanya
dilakukan dua orang atau lebih yang diarahkan oleh seseorang dengan
maksud memperoleh keterangan.” Macam-macam wawancara Yaitu:
Wawancara terstruktur (struktured interview), Wawancara semiterstruktur
(semi structure interview) dan Wawancara tidak terstruktur (unstructured
interview).

Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur
Wawancara semiterstruktur — adalah  kategori  in-dept interview.
Pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuannya adalah menemukan permasalahan secara lebih

terbuka. Responden diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan

® Surahman, Mochamad Rahmat, Sudibyo Supardi, Metodologi Penelitian, (Jakarta :
Kementerian Kesehatan, 2017), 148

" Salim, Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Ciptapustaka Media,
2012), 119
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wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat yang
dikemukakan responden.

Karena pada proses wawancara kepada narasumber, peneliti hanya
menyiapkan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan informasi yang
didapatkan.® Untuk menggali informasi secara pasti disini peneliti akan
melakukan wawancara dengan pengelola BUMDes, Aparatur Desa, dan
warga atau pedagang yang ada di Desa Muara Jaya untuk mengetahui
bagaimana Implementasi Pengelolaan BUMDes dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat ditinjau dari manajemen bisnis islam.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan kejadian yang telah lalu dan
dokumen dapat berupa dokumen biasa, gambar, atau karya monumental
dari seseorang. Dokumentasi dapat berupa tulisan gambar, atau karya-
karya menumental. Data dokumen yang dipilih harus memiliki kredibilitas
yang tinggi. Dengan menggunakan teknik ini peneliti dapat menggunakan
sampel yang besar. Selain itu, data yang diperlukan tidak berpengaruh oleh

kehadiran peneliti sebagaiman teknik wawancara.’

D. Teknik Analisis Data
Peneliti akan menggunakan metode penelitian kualitatif. Analisis data
kualitatif disini dapat dijabarkan proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan

8 Buedi Sachani Abdullah dan beni Ahmad, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Muamalah).
(CV, Pustaka Setia, 2014), 205
® Ibid, 240-241
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dokumentasi agar mudah dipahami dan temuan peneliti dilapangan akan
diinformasikan ke orang lain. Analisis data ini dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusunkedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami bagi diri sendiri
bahkan untuk orang lain.*

Data tersebut kemudian peneliti analisis dengan cara berfikir induktif
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, mengamati masalah
khusus kemudian disimpulkan yang bersifat umum.

Dari keterangan diatas maka peneliti akan menganalisis data
menggunakan 2 sumber data yaitu primer dan sekunder. Kemudian data yang
diperoleh peneliti akan dianalisis dengan cara berfikir induktif, didapat
informasi dari wawancara terhadap pengelola BUMDes Pasar Tugu Jaya,
aparatur Desa serta beberapa masyarakat yang ada di BUMDes Pasar Tugu
Jaya Desa Muara Jaya Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur
untuk mengetahui bagaimana Implementasi Pengelolaan BUMDes Pasar Tugu
Jaya dalam meningkatkan perekonomian masyarakat ditinjau dari perspektif

manajemen bisnis islam tersebut.

19 1hid 244



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat Desa Muara Jaya

Pada tahun 1961 ada beberapa orang dari wilayah lampung dan
sekitar muara jaya kurang lebih ada 25 kepala keluarga yang di pimpin
oleh bapak Suratmin. Kemudian secara berkala kurang lebih dari 25
kepala keluarga ini menghubungi sanak saudaranya yang ada di pulau
jawa untuk pindah ke wilayah ini untuk menhgolah dan mengelola
tanah untuk dijadikan Desa, Desa ini awalnya diberi nama Susukan
Baru.

Desa Susukan Baru penduduknya terdiri dari 2 suku yaitu suku
jawa dan suku sunda karena mayoritas penduduknya berasal dari Jawa
Barat Jawa Tengah dan Jawa Timur, setelah 5 tahun masa
kepemimpinan bapak Suratmin dan seiring perkembangan zaman serta
pertambahan penduduk maka dari itu Desa Susukan Baru diusulkan
menjadi Desa Definitif dan kepemimpinan diserahkan ke bapak Imam
Supardi.

Pada tahun 1970 diadakan lah pilkades pertama antara bapak Imam
Supardi dan bapa Djimin HS, dalam pilkades ini dimenangkan oleh
bapak Djimin HS pertama kalinya Desa Susukan Baru berubah nama

menjadi Desa Muara Jaya yang artinya Muara artinya Bertemu dan
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Jaya artinya Sukses jadi Muara Jaya memiliki arti bertemunya orang

orang sukses.*

Tabel 4.1

Nama-Nama Kepala Desa Muara Jaya

No. Nama Jabatan Tahun

1. | Suratmin Kepala Desa Susukan | 1961-1966

Baru

2. | Imam Supardi PJ. Kepala Desa 1966-1970

3. | Djimin HS Kepala Desa 1971-1988

4. | Mulyono Kepala Desa 1988-2009

5. | Hartono PJ. Kepala Desa 2009-2010

6. | Antoni PJ. Kepala Desa 2010-2012

7. | Sa’ad Suryadin | Kepala Desa 2012-2019

8. | Herwansyah Kepala Desa 2019-Sekarang

Sumber : Monografi Desa Muara Jaya

b. Kondisi Geografis

1) Luas dan Batas Wilayah

a) Luas wilayah Desa Muara Jaya

b) Batas wilayah

Sebelah Utara

Sebelah selatan

Sebelah Barat

: Desa Tambah Dadi

: Desa Sukadana Pasar

: Desa Sukada Ilir

: 892,50 Ha

! Profil Desa “Sejarah Singkat Desa Muara Jaya™ Desa Muara Jaya, Kecamatan Sukadana,
Kabupaten Lampung Timur




Sebelah Timur  : Desa Rantau Jaya Udik II

2) Kondisi Geografis

a) Ketinggian tanah dari permukaan Laut :40 M

42

b) Banyak nya curah hujan :0,5MM/Th
c) Tofografi :05MM/Th
d) Suhu udara rata rata : 21-29 derajat

3) Jarak dari kantor Desa
a) Jarak dari Pemerintahan Kecamatan
b) Jarak dari Pemerintahan Kabupaten
c) Jarak dari Pemerintahan Provinsi
Kondisi Demografis

1) Jumlah Penduduk

16 km

:3km

196 km

Warga Desa Muara Jaya memiliki jumlah penduduk 4165 jiwa

yang tersebar di 5 Dusun dan 30 Rt.

2) Data Agama

Tabel 4.2
Agama
No. Uraian Laki Laki Perempuan
1. | Islam 2.032 Orang 2.038 Orang
2. | Katholik 45 Orang 50 Orang

Sumber Data : Monografi Desa
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3) Data anak putus sekolah

Tabel 4.3
Data anak Putus Sekolah
No. Nama Desa Laki Laki Perempuan
1 | Muara Jaya 10 4

Sumber Data : Monografi Desa
4) Data jumlah anak berdasarkan umur

Tabel 4.4
Data Jumlah anak Berdasarkan Umur

No. Jumlah Anak Berdasarkan Umur

Umur 0-5 tahun Umur 6-18 Tahun Jumlah

1. | Laki | Perempuan | LakiLaki | Perempuan

Laki

175 145 496 443 1.259

Sumber Data : Monografi Desa Muara Jaya
d. Keadaan Penduduk
Desa Muara Jaya terdiri dari 5 Dusun dan 30 RT mayoritas
pekerjaan warga Desa Muara Jaya adalah seorang petani dan buruh
tani, karena sudah turun temurun dari nenek moyang waraga Desa
merupakan petani ada beebrapa warga Desa yang sekarang mempunyai
profesi sampingan selain petani yaitu, pedagang, mereka berdagang di

pasar yang didirikan Desa atau disebut BUMDes. Selain berprofesi
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sebagai petani masyarakat Desa juga tidak sedikit yang berprofesi

sebagai tenaga pengajar.

2. Gambaran Umum BUMDes Tugu Jaya
a. Profil dan Perkembangan BUMDes Tugu Jaya
Dalam rangka meningkatkan kemampuan keuangan pemerintah
Desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui kegiatan ekonomi masyarakat,
pemerintah Desa Muara Jaya telah membuat peraturan Desa No. 1
Tahun 2017 Tentang Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes),
tugas dan tanggung jawab badan pengurus dan pengelola
melaksanakan kegiatan usaha dan unit-unit kegiatan usaha Badan
Usaha Milik Desa dan melaporkan kemajuan dan perkembangan
kepada Badan Pengawas/Komisaris dan Pemerintah Desa Muara Jaya.
b. Tujuan Pembentukan BUMDes Tugu Jaya
1) Meningkatkan pendapatan Asli Desa (PAD) Desa Muara Jaya,
dalam rangka meningkatkan kemajuan Pemerintah Muara Jaya
dalam penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Masyarakat.
2) Pengembangan Potensi Perekonomian di Desa Muara Jaya untuk
mendorong perekonomian Masyarakat Desa Muara Jaya dalam

mengentaskan kemiskinan.

2 Profil Desa, “Kondisi Geografi Desa Muara Jaya”, Desa Muara Jaya, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung Timur
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3) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Muara Jaya dengan

melibatkan masyarakat dalam kegiatan unit Usaha BUMDes.

4) Menciptakan lapangan pekerjaan.

c. Struktur Kepengurusan BUMDes Tugu Jaya

Adapun kepengurusan BUMDes Tugu Jaya Desa Muara Jaya Sebagai

berikut:

PENASEHAT

KEPALA DESA

|
KETUA
MUHAMMAD
HIDAYATULLAH
SEKERTARIS
INDAH

Gambar 4.1

BENDAHARA

HIDAYATULLAH

Kepengurusan BUMDes Pasar Tugu Jaya

d. Modal BUMDes Tugu Jaya

Permodalan berasal dari beberapa sumber yaitu:

1) Anggaran pendapatan belanja Desa

2) Swadaya masyarakat

Pada awal pendirian BUMDes Pasar Tugu Jaya ini Modal awal

dari swadaya masyarakat, pemerintah Desa hanya menyediakan Tanah
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untuk berjualan, awalnya pasar ini hanya seperti bedeng-bedeng saja,
pada tahun 2017 sesuai permenDesa yaitu Desa harus mendirikan satu
badan usaha yang disebut dengan Badan Usaha Milik Desa. Maka dari
itu pemerintah Desa menggelontorkan Anggaran sebesar Rp.
100.000.000 untuk pembangunan pasar yang lebih besar dan lebih

terawat.

Pembagian Laba BUMDes Tugu Jaya

Dalam pembagian laba badan usaha yang dinamakan BUMDes ini
harus mampu berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat desa, pengelolaan BUMDes ini harus professional dan
mandiri, untuk pembagian laba dapat sebagai berikut :

1) Pendapatan Asli Desa (PAD) : 30%

2) Operasional dan Perawatan : 50%

3) Gaji pengurus BUMDes : 20%

Presentase di atas sudah di musyawarahkan dengan kepala Desa
dan aparatur Desa yang terlibat serta pengurus BUMDes Tugu Jaya,
pembagian laba ini di dasarkan oleh asas kemandirian dan
kekeluargaan.

Unit Usaha BUMDes Tugu Jaya
1) Pasar Tugu Jaya

Pasar ini merupakan unit usaha pertama, Unit Usaha ini dikelola

oleh pengurus BUMDes Tugu Jaya di dalam pasar tersebut ada

sekitar 100 toko dengan berbagai tipe yaitu ada tipe A, B dan C.
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2) Isi ulang air mineral (Galon) dan budidaya jamur tiram
Pada tahun 2018 pemerintah Desa menambah 2 Unit Usaha yaitu
isi ulang air mineral dan budidaya jamur tiram dengan

menggelontorkan anggaran sebesar Rp. 100.000.000.3

Implementasi Pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya Dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat

BUMDes merupakan program yang diharapkan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan dapat meningkatkan perekonomian serta
pendapatan masyarakat, sama hal nya BUMDes Tugu Jaya tersebut yang
terletak di Desa Muara Jaya.

Pelaksanaan program-program BUMDes Tugu Jaya dijalankan oleh
pengurus BUMDes Tugu Jaya sesuai dengan keputusan kepala desa, dengan
mengedepankan sistem gotong royong dan kekeluargaan, dimana setiap
program yang dijalankan harus selalu melalui musyawarah dan melibatkan
masyarakat serta melindungi hak-hak masyarakat desa. Dalam pembentukan
BUMDes Tugu Jaya dilaksanakan pada tahun 2017 sesuai dengan keputusan
kepala desa, tetapi belum menggunakan peraturan dan pedoman dalam

pembentukan dan pengelolaan BUMDes Tugu Jaya.*

® Hidayatullah, Bendahara BUMDes Tugu Jaya. Implementasi Pengelolaan Badan Usaha

Milik Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau
Dari Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 15 Mei 2023.

* Indah, Sekertaris BUMDes Tugu Jaya. Implementasi Pengelolaan Badan Usaha Milik

Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau Dari
Perspketif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 17 Mei 2023
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Dari pengamatan peneliti sebenarnya masyarakat sudah mulai aktif
bergabung dalam melaksanakan program BUMDes, namun untuk saat ini
hanya satu program BUMDes yang berjalan efektif yaitu Pasar Tugu Jaya,
sedangkan untuk isi ulang air mineral atau isi galon dan budidaya jamur tiram
tidak berjalan lagi setelah didirikan pada tahun 2018.

Dalam mengelola BUMDes Tugu Jaya agar tercapainya BUMDes yang
sehat harus menggunakan beberapa unsur manajemen yaitu:

a. Manusia, dalam mengelola BUMDes Pasar Tugu Jaya disini masih
kekurangan yang namanya SDM atau Sumber Daya Manusia yang
berkompeten dibidangnya.

b. Uang, dari segi pembiayaan BUMDes Pasar Tugu Jaya ditunjang dengan
anggaran yang lumayan besar.

c. Material, dari segi material BUMDes Pasar Tugu Jaya sudah bisa
dikatakan lengkap.

d. Mesin, disini gedung-gedung yang dipakai sebagai toko atau lapak
pedagang sudah dinilai bagus dan terawatt.

e. Metode, dalam hal ini pengelola BUMDes Pasar Tugu Jaya belum
memiliki metode atau cara bagaiman mengembangkan BUMDes
kedepannya agar lebih baik kembali.®
Dari hasil wawancara peneliti mengenai pengelolaan Badan Usaha Milik

Desa sebagai mengenai prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik Desa yang

meliputi  kooperatif, partisipatif, transparan, kesetaraan, akuntabel,

® Indah, Sekertaris BUMDes Tugu Jaya. Implementasi Pengelolaan Badan usaha Milik
Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau dari
Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 17 Mei 2023
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berkelanjutan, dan professional. Berikut peneliti paparkan mengenai prinsip
pengelolaan BUMDes yang ada di BUMDes Tugu Jaya :
a. Kooperatif

Dalam pengelolaan BUMDes semua komponen yang terlibat harus
melakukan Kkerja sama yang baik demi pengembangan dan kelangsungan
hidup BUMDes.

Sebagaimana yang dikatakan saudara Muhammad Hidayatullah :

“Dalam kerjasama antara pimpinan dan anggota BUMDes

Alhamdulillah cukup baik, selaku pengurus BUMDes tetap

mengedepankan musyawarah dan sistem kekeluargaan di antara

penguruh BUMDes.”

Dapat diuraikan berdasarkan wawancara dia atas semua komponen
yang terlibat dalam pengelolaan BUMDes Tugu Jaya sudah mampu
melakukan kerja sama cukup baik.

b. Partisipatif

Semua komponen yang terlibat dalam BUMDes harus bersedia
suka rela atau siap berkontribusi dan memberi dukungan yang dapat
mendorong kemajuan BUMDes.

Sebagaimana yang dikatakan saudara Muhammad Hidayatullah :

“Semua komponen yang terlibat dalam BUMDes ini telah

berkontribusi dengan baik dalam pelaksanaan BUMDes Tugu Jaya

meski sedikit kurang, hal ini dapat dilihat dari kesukarelaan

anggota dalam mengurus BUMDes Tugu Jaya ini ketika ada
pedagang yang tidak mau membayar uang juran.”®

® Muhammad Hidayatullah, Pengelola BUMDes Tugu Jaya. Implementasi Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 17 Maret 2023
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Dari wawancara di atas dapat diuraikan partisipasi pengurus
BUMDes ini sudah baik meski terkadang masih kurang seperti halnya
dalam menyelesaikan uang iuran masih saja ada pedagang yang susah
untuk iuran pertahunnya.

c. Transparansi

Aktifitas yang berpengaruh terhadap kepentingan masyarakat
umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan masyarakat dengan
mudah dan terbuka.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Kepala Desa :

“BUMDes Tugu Jaya ini masih kurang transparan dalam

pengelolaan anggaran karena mereka belum melakukan pembukuan

dan pelaporan keuangan secara sistematik dan berkala”.’

Dapat diuraikan dalam hal transparansi BUMDes Tugu Jaya sangat
minimkarena mereka sebagai pengelola tidak melakukan pembukuan dan
pelaporan keuangan.

d. Kesetaraan

Semua pihak yang terlibat dalam BUMDes harus diperlakukan
dengan sama tanpa memandang golongan, ras, suku, dan dari agama apa.
Semua mempunyai hak dan kedudukan yang sama.

Sebagaimana yang dikatakan oleh saudara Muhammad Hidayatullah :

“Dalam pengelolaan BUMDes Tugu jaya ini pengelola tidak
pernah membeda bedakan satu sama lain dalam hal apapun. Jika

" Herwansyah, Kepala Desa Muara Jaya. Implementasi Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau Dari
Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 16 Mei 2023
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ada masalah di dalam kepengurusan BUMDes ini akan diselesaikan
dalam musyawarah”.®

Dapat diuraikan bahwa BUMDes Tugu Jaya tidak pernah
membeda bedakan darimana mereka berasal intinya semua di mata
pengurus BUMDes itu sama.

e. Akuntabel

Semua kegiatan harus dapat di pertanggung jawabkan secara teknis
maupun administratif.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Kepala Desa :

“Dalam pembentukan dan pengelolaan BUMDes Tugu Jaya

khususnya di unit usaha Pasar Pemerintah Desa Muara Jaya telah

menganggarkan Rp. 100.000.000 dari Anggaran Pendapatan Dan

Belanja Desa untuk tahun 2017 untuk pembangunan kembali unit

usaha pasar yang dulunya belum berstatus Badan Usaha Milik

Desa, dan pada tahun 2018 pemerintah desa juga menggelontorkan

anggaran sebesar Rp. 100.000.000 untuk menambah unit usaha

yaitu budidaya jamur tiram da nisi ulang air galon, tetapi pengelola

BUMDes tidak mengelola anggaran dengan baik karena tidak ada

laporan keuangan karena di kepengurusan BUMDes tersebut”.’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan Kepala Desa Muara
Jaya BUMDes Tugu Jaya belum melakukan pembukuan secara teknis
sehingga tidak ada laporan keuangan dan laporan administratif, hal itu

dikarenakan kurangnya Sumber Daya Manusia yang handal dibidangnya

dalam hal pembukuan dan pengolahan anggaran.

® Muhammad Hidayatullah, Pengelola BUMDes Tugu Jaya. Implementasi Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 17 Maret 2023

® Herwansyah, Kepala Desa Muara Jaya. Implementasi Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau Dari
Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 16 Mei 2023
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f. Berkelanjutan
Sebuah BUMDes yang di dalamnya ada unit unit usaha harus
dikembangkan dan dilestarikan oleh masyarakat dan pengurus BUMDes
supaya unit unit usaha dapat berkelanjutan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh saudari Indah :
“Dalam pengembangan yang berkelanjutan di rasa tidak efektif
karena di BUMDes Tugu Jaya ada 3 unit usaha yaitu Pasar Tugu
Jaya, isi ulang air galon, dan budidaya jamur tiram. Pada tahun
2018 dianggarkan Rp. 100.000.000 untuk menambah unit usaha

yaitu budidaya jamur tiram da nisi ulang air galon tetapi setelah

didirikan 2 unit usaha ini tidak berkembang bahkan untuk

sementara waktu mati operatsionalnya”.10

Dapat diuraikan untuk pengembangan unit usaha jamur tiram da
nisi ulang air galon tidak dapat dilanjutkan dengan faktor SDM yang
kurang misal untuk penjaga depot galon yang tidak ada dan orang ahli
dibidang budidaya jamur yang belum kompeten dibidangnya.

g. Professional

Dalam pengelolaan BUMDes hendaknya di kelola secara
professional oleh orang orang yang profesioanal di bidangnya.
Sebagaimana dikatakan oleh saudara Muhammad Hidayatullah :

“Kegiatan usaha BUMDes Tugu Jaya hanya di kelola seadanya

dengan pengurus BUMDes yang bukan ahli di bidangnya para
pengurus BUMDes hanya warga sekitar yang ditunjuk dalam

1% Indah, Sekertaris BUMDes Tugu Jaya. Implementasi Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau Dari
Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 17 Mei 2023
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musyawarah dan tidak di bekali dengan kemampuan dalam

pengelolaan BUMDes”. !

Dalam hal ini BUMDes Tugu Jaya mengambil peran dalam
menyediakan unit unit usaha yang di dalam BUMDes untuk dikelola warga
Desa Muara Jaya tetapi hanya satu unit usaha saja yang dapat berjalan yakni
Pasar Tugu Jaya disini pengelola BUMDes Tugu Jaya menyiapkan kios kios
untuk warga Desa Muara Jaya untuk berdagang hal ini dapat mendorong
penambahan perekonomian Desa dan perekonomian masyarakat.

BUMDes Pasar Tugu Jaya telah menjadi wadah bagi warga Desa Muara
Jaya yang ingin membuka usahanya dengan menyediakan tempat untuk
berdagang, atas keberadaaan BUMDes Tugu Jaya ini dampaknya secara
perlahan dirasakan warga Desa Muara Jaya untuk menambah perekonomian
keluarga dan menambah perekonomian masyarakatnya. Keberadaan BUMDes
sangat bermanfaat bagi warga sekitar Desa Muara Jaya seperti Desa Rantau
Jaya Udik Il dan Warga Desa Sukadana Ilir dengan adanya Pasar Tugu Jaya
ini warga sekitar Desa Muara Jaya tidak perlu jauh-jauh lagi untuk ke pasar.
Ibu Tini selaku pedagang Pasar Tugu Jaya :

“Keberadaan BUMDes di Desa Muara Jaya ini sangat bepengaruh dan

bermanfaat serta dirasakan sangat nyata, khususnya bagi saya pribadi

sebagai masyarakat yang merasakannya, yang dimana sebelum adanya

BUMDes saya adalah seorang petani untuk mencukupi kebutuhan

sehari hari hanya dari hasil pertanian saja. Ketika mengetahui apa saja

manfaat dari BUMDes dan tahu bagaimana cara BUMDes membina

kami, sekarang saya telah ikut berkontribusi dalam kegiatan BUMDes
Pasar Tugu Jaya yang dimana BUMDes menyediakan kios untuk

1 Muhammad Hidayatullah, Pengelolan BUMDes Tugu Jaya. Implementasi Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 17 Maret 2023
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berdagang. Dan Alhamdulillah dalam kegiatan BUMDes ini dapat

meningkatkan perekonomian saya”."?

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa BUMDes memberikan
dampak positif bagi masyarakat sekitar.

Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dengan pedagang pasar
yang sudah lama ikut berkontribusi dalam kegiatan BUMDes mengenai
bagaimana dampak bagi masyarakat sebelum dan setelah adanya BUMDes
Pasar Tugu Jaya ini.

Ibu Bibit selaku masyarakat dan pedagang Pasar Tugu Jaya :

“Dulu sebelum adanya BUMDes Pasar Tugu Jaya ini pekerjaan saya

hanya pedagang warung kecil kecilan dirumah saja mbak hasil dari

warung tidak seberapa terkadang masih di hutang. Tapi semenjak
adanya kegiatan BUMDes Pasar Tugu Jaya yang menyediakan kios
untuk berdagang saya mulai ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut

Alhamdulillah pendapatan kami sehari hari cukup dan sangat membantu

perekonomian kami dan keluarga.”*®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan BUMDes
di Desa Muara Jaya Kecamatan Sukadana Kabupaten lampung Timur ini
sangat membnatu perekonomian masyarakat setempat.

Selanjutnya melanjutkan wawancara dengan Ibu Sri selaku masyarakat
setempat, mengatakan :

“Sebelum adanya Pasar di Desa Muara Jaya sebagai BUMDes

masyarakat merasa kesulitan untuk mendapatkan kebutuhan mereka
karena jauhnya Pasar dan tidak cukupnya kebutuhan masyarakat yang

2 Tini, Pedagang Pasar serta masyarakat Desa Muara Jaya. Implementasi Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 16 Mei 2023

3 Bibit, Pedagang Pasar serta masyarakat Desa Muara Jaya. Implementasi Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 16 Mei 2023
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ada di warung-warung dan masyarakat yang masih kesulitan dalam
memasarkan hasil pertaniannya seperti sayur sayuran yang mereka
hasilkan. Dan setelah adanya BUMDes Pasar Tugu Jaya ini
Alhamdulillah sangat bermanfaat bagi kami warga sekitar Desa Muara
Jaya yang dulu kami ke pasar harus kepasar Sukadana atau pasar

Purbolinggo sekarang setelah adanya Pasar Tugu Jaya kami merasa

terbantu, jika perlu kebutuhan kami tidak perlu jauh-jauh lagi”.**

Dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian masyarakat
adalah tujuan dari berdirinya BUMDes, yang menciptakan desa mandiri dan
unggul dengan cara memanfaatkan sumber daya alam maupun sumber daya
alamnya. Keberadaan BUMDes ini sangat penting bagi masyarakat karena
masyarakat menjadi teredukasi dan terbantu ekonominya untuk kemajuan desa
melalui program-program yang diberikan oleh masyarakat.

Keberadaan BUMDes di rasakan semakin penting mengingat
pemerintah Desa yang telah memberikan wewenang untuk mengatur rumah
tangganya sendiri, untuk itu berbagai potensi Desa harus dioptimalkan
pengelolaannya sehingga dapat menghasilkan kontribusi untuk Desa peran
BUMDes sebagai instrument penguat ekonomi Desa melalui Peningkatan
Perekonomian Masyarakat.

Dari hasil wawancara peneliti mengenai prinsip perningkatan
perekonomian masyarakat untuk mencapai keefektifan dan keefesienan dalam
perekonomian masyarakat meliputi :

a. Prinsip kekeluargaan

Sebagaimana dikatakan oleh saudari Indah :

14 Sri, Masyarakat Desa Muara Jaya. Implementasi Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau Dari
Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 16 Mei 2023
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“Dalam kegiatan BUMDes Pasar Tugu Jaya dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat dinyatakan bahwa usaha BUMDes
disusun untuk usaha bersama dan disusun secara kekeluargaan,
untuk wadah masyarakat di Desa Muara Jaya yang ingin
membuka usahanya atau berdagang, yang dimana BUMDes
menyediakan tempat-tempat untuk berdagang untuk masyarakat
sekitar, untuk menambah perekonomian keluarga dan menambah

perekonomian masyarakat”.*

Dapat diuraikan bahwa BUMDes Tugu Jaya dalam meningkatkan
Perekonomian masyarakat dilaksanakan dengan bersama dan disusun
dengan kekeluargaan.

b. Prinsip keadilan
Sebagaimana yang dikatakan oleh saudara Muhammad Hidayatullah :

“Semua pihak yang terlibat dalam kegiatan BUMDes dalam

meningkatkan perekonomian masyarakat harus diperlakukan

dengan sama tanpa memandang golongan, ras, suku dan agama,

semua mempunyai hak dan kedudukan yang sama. Dalam kegiatan

BUMDes Tugu Jaya ini tidak pernah membeda bedakan satu sama

lain dalam hal apapun”.16

Dapat diuraikan bahwa dalam kegiatan BUMDes Tugu Jaya telah
menggunakan prinsip keadilan karena tidak pernah membeda bedakan
mereka berasal darimana intinya semua sama.

c. Prinsip pemerataan pendapatan
Sebagaimana yang dikatakan oleh saudari Indah :

“Kegiatan BUMDes Tugu Jaya dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat untuk pemerataan pendapatan Alhamdulillah sudah

> Indah, Sekertaris BUMDes Tugu Jaya. Implementasi Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau Dari
Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 17 Mei 2023

18 Muhammad Hidayatullah, Pengelola BUMDes Tugu Jaya. Implementasi Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 16 Mei 2023
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cukup dirasakan oleh masyarakat yang menjadi konsumen dan
pelaku ekonomi dalam kegiatan unit usaha BUMDes Pasar Tugu
Jaya ini. Dengan adanya Pasar sebagai bentuk kegiatan usaha
BUMDes Tugu Jaya ini sangat bermanfaat bagi warga sekitar,
khususnya pada Desa Muara Jaya dampaknya secara ekonomi
sudah dapat meningkatkan perekonomian masyarakatnya, dan
saling menguntungkan satu sama lain antara konsumen dan pelaku
ekonomi.

Dari hasil wawancara diatas dapat diuraikan bahwa dalam prinsip
pemerataan pendapatan dalam kegiatan usaha BUMDes Tugu Jaya untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat sudah cukup baik, karena satu
sama lain antara konsumen dan pelaku ekonomi sudah merasakan
pemerataan pendapatan.

d. Prinsip keseimbangan
Sebagaimana saudari Indah mengatakan :

“Bahwa masyarakat Desa Muara Jaya sudah sadar bahwa adanya

pasar Tugu Jaya sebagai kegiatan usaha BUMDes sehingga

masyarakat sekitar bersyukur dan merasa sangat terbantu dengan
adanya pasar tersebut, para masyarakat sekitar Desa juga

merasakan beban mereka lebih ringan karena dalam memenuhi

kebutuhan pokok sehari-hari mereka sudah tidak jauh-jauh lagi

untuk ke pasar”. '’

Dari wawancara diatas dapat diuraikan bahwa dalam prinsip
keseimbangan yang dilakukan oleh BUMDes dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat sudah cukup baik karena dengan adanya pasar
sangat membantu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-

hari nya.

7 Indah, Sekertaris BUMDes Tugu Jaya. Implementasi Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau Dari
Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 16 Mei 2023
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e. Prinsip kerjasama

Sebagaimana yang dikatakan Bapak Kepala Desa :
“Dalam kegiatan BUMDes pasar Tugu Jaya dalam meningkatkan
perekonomiannya semua komponen BUMDes yang terlibat harus
melakukan kerjasama yang baik demi pengembangan dan
kelangsungan hidup BUMDes guna meningkatkan perekonomian
masyarakatnya. Dalam kerjasama antar pimpinan dan anggota
BUMDes Alhamdulillah cukup baik, selaku pengurus BUMDes
tetap mengedepankan musyawarah dan sistem kekeluargaan
diantara pengurus BUMDes.*®
Dapat diuraikan berdasarkan hasil wawancara diatas semua

komponen yang terlibat dalam kegiatan usaha BUMDes Pasar Tugu Jaya

sudah mampu melakukan kerjasama cukup baik.

C. Analisis Pengelolaan BUMDes Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Manajemen Bisnis
Islam

Proses pengelolaan dan pelaksanaan program BUMDes Pasar Tugu Jaya
tidak terlepas dari kendala kendala dan masalah dalam pengelolaan BUMDes
Tugu Jaya masalah yang dihadapnya adalah kekurangan Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam mengelola program BUMDes Tugu Jaya. Pada
BUMDes Tugu Jaya sangat terbatas akan Sumber Daya Manusia sehingga hal
ini menyebabkan terhambatnya beberapa program BUMDes dan tidak adanya
Pembukuan yang baik secara teknis para pengelola BUMDes Tugu Jaya tidak

dibekali dengan ilmu tentang pengelolaan unit usaha sebelumnya dan

'8 Herwansyah, Kepala Desa Muara Jaya. Implementasi Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Pasar Tugu Jaya Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Ditinjau dari
Perspektif Manajemen Bisnis Islam. Wawancara 16 Mei 2023
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BUMDes Tugu Jaya dalam pengelolaannya tidak ditunjang dengan sarana dan
prasarana. Sedangkan dalam peningkatan perekonomian masyarakat itu harus
di dasari dengan indikator-indikatornya yang meliputi Sumber Daya Alam,
Sumber Daya Manusia, Ilmu pengetahuan dan Teknologi. Akan tetapi dari
masyarakat dengan berdirinya BUMDes Pasar Tugu Jaya ini sangat membantu
masyarakat sekitar Desa Muara Jaya dalam memenuhi kebutuhan pokok
sehari-hari.

Dalam menjalankan program-program yang efektif diperlukan manajemen
yang baik agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Adapun asas-asas
manajemen dalam islam :

a. Memiliki Kepribadian Spiritual (taqwa)

Dalam menjalankan aktivitasnya muslim dituntut agar selalu taat
kepada Allah SWT dengan menjauhi apa yang dilarang dan menjalankan
apa yang diperintahnya. Sebagaimana yang dilakukan dalam kegiatan unit
usaha BUMDes Pasar Tugu Jaya dalam Implementasi Pengelolaan
BUMDes ini semua sudah memiliki kepribadian spiritual (Tagwa) tidak
menyebrang dari yang dilarang agama.

b. Berprilaku Baik dan Simpatik (shidq)
Dalam Al-Qur’an juga mengajarkan manusia untuk senantiasa
berwajah manis, berprilaku baik dan simpatik, rendah hati dan bertutur
menerapkan perilaku tersebut, baik pengurus, anggota BUMDes serta

masyarakat yang ikut berkontribusi dalam BUMDes berprilaku baik,
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sopan santun, selalu berwajah manis dan ramah serta dapat bertutur kata
yang baik.
. Berperilaku adil dalam berbisnis (Al-Adl)

Dalam melakukan kegiatan unit usaha BUMDes Pasar Tugu Jaya
sudah menerapkan prinsip berprilaku adil dalam berbisnis. Seperti halnya
yang dilakukan oleh pengelola BUMDes dan para pedagang yang ada di
Pasar.

. Bersikap melayani dan rendah hati (Khidmah)

Dalam Al-Qur’an juga memerintahkan dengan sangat ekspresif
agar kaum muslim bersifat lembut dan sopan santun manakala berbicara
dan melayani pelanggan. Kegiatan usaha unit BUMDes Pasar Tugu Jaya
Alhamdulliah dalam pengelolaannya sudah menerapkan prinsip bersikap
melayani dan rendah hati, dimana antar pengurus dan semua komponen
yang terlibat dalam kegiatan BUMDes bersifat lembut dan sopan santun
dalam berbicara.

. Menepati janji dan tidak curang

Menepati janji atau amanah dalam islam merupakan sifat dan sikap
utama yang harus dimiliki kaum muslim. Dalam menjalankan kegiatan
unit usaha BUMDes Pasar Tugu Jaya selalu menepati janji dan tidak
curang.

. Jujur dan terpercaya (Al-Amanah)
Kejujuran merupakan puncak moralitas dan karakteristik yang

paling menonjol dari orang-orang beriman. Tanpa kejujuran, agama tidak
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akan berjalan dengan baik. Dalam melakukan kegiatan BUMDes dirasa
belum menerapkan prinsip jujur dan terpercaya mengapa bisa dikatakan
seperti itu karena pengelola BUMDes dalam melakukan pembukuan dan
pelaporan keuangan belum terpenuhi dengan baik dikarenakan kurangnya
transparansi, akuntabel karena tidak ada pembukuan dan pelaporan
keuangan yang tersusun secara teknis dan sistematik sehingga tidak
adanya keterbukaan mengenai administratif dan pengolahan data
keuangan.

. Tidak suka berburuk sangka (Su ‘uzh-zhann)

Sifat berburuk sangka sangat dilarang dalam islam. Dalam kegiatan
BUMDes Pasar Tugu Jaya dirasa masih belum bisa menerapkan sifat tidak
berburuk sangka. Dimana semua komponen yang ikut berkontribusi dalam
kegiatan usaha BUMDes masih saja suka berburuk sangka terhadap para
pengelola BUMDes, seperti halnya dalam penarikan uang toko
pertahunnya yang hanya dilakukan dengan mencatat dibuku tanpa ada
laporan keuangannya yang menyebabkan para komponen yang
berkontribusi dalam kegiatan BUMDes mempunyai pemikiran dan
bertanya-tanya uang di kemana kan.

. Tidak suka menjelek-jelekkan (Ghibah)

Menjelek-jelekkan (ghibah) merupakan salah satu penyakit hati
yang harus dihindari pelaku usaha. Allah melarang perbuatan tersebut
dalam firman-Nya. “Dan janganlah sebagian kamu mengumpat sebagian

yang lain” (QS. Al-Hujurat [49]: 12).
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Dalam kegiatan unit usaha BUMDes Pasar Tugu Jaya ada beberapa
komponen yang ikut berkontribusi dalam kegiatan BUMDes ini masih saja
melakukan prinsip Ghibah, bahwa beberapa komponen yang ikut berkontribusi
pernah menjelek-jelekkan pengurus BUMDes vyang dikarenakan dalam

pengelolaannya dirasa belum maksimal”.

i. Tidak melakukan suap

Menyuap (risywah) merupakan perbuatan haram dan termasuk dalam
kategori makan harta orang lain dengan cara batil. Dimana dalam kegiatan usaha
BUMDes Pasar Tugu Jaya tidak pernah melakukan suap. Dalam pengelolaannya
ada atau tidaknya yang ikut berkontribusi dalam BUMDes pengelola tidak pernah
melakukan suap semua sudah ada yang mengatur.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan hasil wawancara dari
beberapa narasumber yang telah di paparkan di atas maka peneliti dapat
menilai bahwa kinerja BUMDes Tugu Jaya dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat pada Desa Muara Jaya dinilai sudah bisa
meningkatkan perekonomian masyarakatnya akan tetapi belum baik dan
belum maksimal. Secara manajemen bisnis islam dalam kegiatan usaha
BUMDes Pasar Tugu Jaya ini dinilai masih kurang menerapkan prinsip-
prinsip manajemen islam.

Hal itu dilihat dari sistem pengelolaan program-program BUMDes
dan peranan BUMDes Tugu Jaya. Akan tetapi dengan adanya BUMDes
Pasar Tugu Jaya ini sangat berdampak bagi masyarakat Desa Muara Jaya
dimana mereka bisa mengais rezeki dari berdagang di pasar tersebut

sehingga itu dapat menambah pundi pundi pendapatan dan dapat
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meningkatkan perekonomian masyarakat, untuk pendapatan desa pun juga
bisa dirasakan walau dirasa belum maksimal karena masih ada unit unit

usaha yang belum bisa berkembang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan skripsi ini dapat
disimpulkan bahwa Implementasi Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Pasar Tugu Jaya dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Ditinjau dari Perspektif Manajemen Bisnis Islam (Studi Kasus Desa Muara
Jaya, Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung timur) dapat diambil
kesimpulan dalam Implementasi Pengelolaannya BUMDes Pasar Tugu Jaya
dinilai masih kurang mampu, karena dalam pengelolaannya BUMDes Pasar
Tugu Jaya tidak bisa mengembangkan 2 unit usahanya yakni Budidaya Jamur
Tiram dan Isi ulang air mineral, disini hanya 1 unit usaha saja yang masih
berlanjut dan berjalan efektif yakni Pasar Tugu Jaya. Secara manajemen bisnis
islam dalam kegiatan usaha BUMDes Pasar Tugu Jaya ini dinilai masih
kurang menerapkan prinsip-prinsip manajemen islam.

Untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, BUMDes Pasar Tugu
Jaya sudah mampu berkontribusi walau hanya 1 unit usaha saja. Dimana Unit
usaha pasar Tugu Jaya ini cukup baik untuk dijalankan dengan melihat dari
sisi kebutuhan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-harinya.
Meskipun kurangnya Sumber Daya Manusia yang kurang kompeten dalam
mengelola BUMDes sehingga mempengaruhi proses pengelolaan program
BUMDes menjadi kurang efektif, sehingga hanya 1 unit usaha BUMDes saja

yang berjalan dengan efektif.
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B. Saran

Berdasarkan uraian di atas amakan saran yang dikemukakanoleh peneliti

adalah :

1. Untuk akademisi, penelitian ini diharapkan bisa dan dapat dilanjutkan oleh
peneliti lain dengan objek dan sudut pandang yang lebih kompleks dan
luas sehingga dapat lebih optimal dalam meningkatkan pengetahuan dan
wawasan luas terkhusus tentang Implementasi Pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat ditinjau dari
Perspektif Manajemen Bisnis Islam.

2. Untuk BUMDes Tugu Jaya harus selalu memberikan kontrol terhadap unit
usahanya agar tetap berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat yang
maksimal bagi masyarakat, meningkatkan planning, organizing, actuating,
dan controlling agar semua unit usahanya dapat berjalan sesuai dengan
pemanfaatnya.

3. Untuk pengelola dan pengurus BUMDes Tugu Jaya harus lebih semangat
lagi dalam mengelola unit-unit usaha dalam BUMDes sehingga dalam
berkontribusi meningkatkan perekonomian masyarakat serta pendapatan
Desa lebih optimal lagi.

4. Untuk Kepala Desa dan jajarannya dalam rapat atau musyawarah
penunjukkan pengurus BUMDes agar lebih memikirkan orang-orang yang
berkompeten dibidangnya dan memberikan pembekalan kepada para
pengurus BUMDes Tugu Jaya tentang Pengelolaan BUMDes agar dalam

pelaksanaan kedepannya lebih maksimal lagi.
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